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This research explained the determinants analysis of physical security in 
reducing the risk of crime in franchise stores. This study used quantitative approach 
to obtain a comprehensive data. Questionnaires are used to gain accurate and 
objective analysis. Employees evaluated the store where they worked on the physical 
security tested indicators. The study found that the sequence determinants of 
physical security performed by franchise stores “X” are based on the level of its 
application, namely: (1) Key, (2) Lighting, (3) CCTV, and (4) Alarm. In general, 
physical security on franchise stores “X” were good because it has situational crime 
prevention in its shop by implementing targets hardening technique as a form of the 
reduction chance occurrence of the crime, then the risk of shops to be victim also 
decreased along the reduced opportunities of crime. 
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Dewasa ini bisnis di bidang waralaba sudah sangat diminati oleh 
sebagian masyarakat. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Direktorat 
Jendral Perdagangan Dalam Negeri Kementerian Perdagangan Republik 
Indonesia, jumlah pekerja yang terlibat dalam industri waralaba ini pada 
tahun 2009 mencapai sekitar 610 ribu orang atau naik 16,5% dibandingkan 
dengan tahun 2008 yang jumlah pekerjanya mencapai 523 ribu orang. 
Sampai akhir tahun 2010, jumlah pekerja di industri ini melonjak hingga 
18% atau mencapai sekitar 719 ribu orang (Direktorat Jendral Perdagangan 
Dalam Negeri, 2007). Omset penjualan dari bisnis waralaba ini pun selalu 
meningkat dari tahun ke tahun. Ini menjadi penarik utama bagi masyarakat 
untuk meminati bisnis waralaba. Menurut hasil sebuah riset tentang omset 
penjualan bisnis waralaba, terdapat hasil sebagai berikut (Direktorat Jendral 
Perdagangan Dalam Negeri, 2007): 
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“Dari seluruh franchise di Indonesia baik milik lokal maupun 
asing, yang berbentuk franchise dan business opportunity 
diperkirakan omset penjualannya sampai akhir tahun 2010 sebesar 
Rp 114,64 triliun. Jumlah tersebut naik 20% dari perolehan tahun 
2009 sebesar Rp 95 triliun. Tren peningkatan omset bisnis 
franchise sedikit terlihat dari tahun 2008, dimana pada tahun 
tersebut peroleh omset sebesar Rp 81 triliun dan meningkat 18 % 
pada tahun 2009 menjadi Rp 95 triliun. Dengan demikian, rata-rata 
pertumbuhan sepanjang tahun 2008-2010 adalah sebesar 19% per 
tahun.” 
 
Kemudahan masyarakat untuk membuat usaha bidang waralaba 
menjadikan bentuk usaha ini menjamur dimana-mana. Segala bentuk 
waralaba menjangkau masyarakat hingga ke lingkungan perumahan, 
sekolah, maupun perkantoran. Biaya membuat bisnis waralaba ini pun bagi 
sebagian kalangan masyarakat dianggap tidak terlalu mahal. Menurut Tri 
Prasetyo, salah satu Branch Manager PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, biaya 
investasi untuk membuat satu toko waralaba berkisar antara 250-350 juta 
rupiah diluar lahan (Surya, 2010). 
Waralaba adalah sebuah toko yang terbagi dalam beberapa rak yang 
menawarkan berbagai macam jenis makanan dan perlengkapan rumah 
tangga. Waralaba berukuran lebih besar dan mempunyai lebih sedikit 
pilihan daripada supermarket atau toko swalayan modern. Industri waralaba 
dapat dikelompokka dalam 8 kelompok besar, yaitu: Makanan dan 
Minuman (F&B), Minimarket, Broker Property, Kurir, Pendidikan, 
Kecantikan dan Kesehatan, Mode dan Aksesoris dan Otomotif (Direktorat 
Jendral Perdagangan Dalam Negeri, 2007). Kelompok industri waralaba 
yang menjadi perhatian disini adalah Minimarket. Waralaba jenis inilah 
yang paling nyata keberadaannya dan dapat dengan mudah ditemui karena 
menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat. Waralaba bentuk ini juga 
memiliki beberapa jenis toko. Misalnya, toko waralaba yang jam 
operasionalnya 24 jam dan ada pula yang hanya beberapa jam. 
Dalam bisnis waralaba minimarket di Indonesia terdapat 2 (dua) 
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Tabel 1. 
Omset Waralaba Mini Market, 2008 





Sh  1. Indomaret  7.682 43,16% 
2. Alfamart 7.253 40,75% 
3. OMI 731 4,11% 
4. Ceriamart  426 2,39% 
5. Circle K   386 2,17% 
6. Yomart   284 1,60% 
7. Starmart   223 1,25% 
8. AM/PM  122 0,69% 
9. Markaz   102 0,57% 
10. Lainnya   591 3,32% 
Total 17.800  100,00% 
Sumber: Media Data, dalam Marina L. Pandin, Economic Review No. 215, Maret 2009, p. 8 
Merebaknya bisnis waralaba ini seharusnya diikuti dengan pengamanan 
yang baik dan mengikuti standar, sehingga dapat meminimalisasi terjadinya 
tindak pidana kejahatan, seperti pengutilan. Bentuk pengamanan yang 
dimaksud ada dua, yaitu pengamanan fisik dan pengamanan sosial. Bentuk 
pengamanan fisik lebih nyata untuk direalisasikan dan benar-benar 
dibutuhkan, antara lain satpam dan kamera CCTV. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fennely (Fennely, 2004): “Physical security is the most 
fundamental aspect of protection” (Terjemahan bebas: Pengamanan fisik 
adalah aspek penjagaan yang paling mendasar). Apapun bentuknya setiap 
toko waralaba membutuhkan pengamanan yang baik mengingat 
keberadaannya yang menjangkau titik terdekat masyarakat. 
Definisi pengamanan (security) sendiri secara harfiah adalah proses, 
cara, atau perbuatan mengamankan. Pengamanan terkait dengan proteksi, 
perlindungan, penjagaan, dan penyelamatan. Terkait dengan definisi 
pengamanan, The Institute for Security and Open Methodologies 
(ISECOM) dalam The Open Source Security Testing Methodology Manual 
(OSSTMM) mendefinisikan pengamanan sebagai suatu bentuk 
perlindungan dimana dibuatkan suatu pemisah antara aset dan ancaman 
(Herzog, 2010). Sheryl Strauss (dalam Heineke, 1981) mendefinisikan: 
“Security is the prevention of losses of all kinds from whatever causes.” 
(Terjemahan bebas: Pengamanan adalah pencegahan kerugian atas segala 
sesuatu dari penyebab apapun.) 
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Pengamanan fisik biasa juga disebut sistem yang terintegrasi. Sistem 
terintegrasi disini maksudnya adalah suatu sistem operasi dan kontrol 
melalui operator tunggal dari beberapa bentuk pengamanan (Purpura, 2002). 
Pengamanan fisik ini berbasis komputer, yang meliputi akses kontrol, alarm 
pemantauan, CCTV, perlindungan kebakaran, dan sebagainya. Pengamanan 
fisik sendiri terdiri dari berbagi macam bentuk. Umumnya bentuk-bentuk 
pengamanan fisik berupa barrier, kunci, alarm, akses kontrol, dan 
pengamanan darurat (POA Publishing LLC, 2003). Jenis pengamanan fisik 
yang paling umum untuk bisnis waralaba adalah pagar, gerbang, 
pencahayaan, pintu, jendela, pemasangan kaca, pintu rahasia, rak penjualan, 
kasir, alarm, dan tenaga satuan pengamanan atau biasa disingkat satpam. 
Pengamanan menjadi penting untuk diperhatikan karena keamanan 
dianggap sebagai hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan, termasuk 
bisnis waralaba. Umumnya pada kasus-kasus pencurian dan perampokan di 
toko waralaba, benda yang menjadi incaran utama para pencuri dan 
perampok ini adalah brankas yang menyimpan aset penting dari toko 
waralaba yaitu uang hasil penjualan. Modus pencurian yang umumnya 
terjadi pada kasus-kasus perampokan di toko waralaba pun umumnya 
serupa, yaitu dengan cara menyekap karyawan dan pengunjung toko. 
Dengan begitu, perampok dapat dengan leluasa mengambil barang-barang 
yang mereka inginkan. Kasus-kasus perampokan dan pencurian maupun 
kejahatan lainnya yang terjadi di toko waralaba pun umumnya 
menggunakan senjata api dan senjata tajam. 
Terkait dengan pengamanan bisnis waralaba, maka diperlukan 
manajemen industrial sekuriti yang baik. Pentingnya manajemen industrial 
sekuriti adalah untuk menangkal dan menindak tindak pidana kecurangan 
yang berupa pencurian, perusakan, dan aspek lain yang merugikan, serta 
untuk menjaga keamanan dan ketertiban. Tujuan utamanya adalah untuk 
memaksimalkan kesuksesan dan meminimalkan kerugian dengan kata lain, 
pencegahan kejahatan. Pencegahan kejahatan dapat diartikan sebagai 
keseluruhan dari semua langkah-langkah dan teknik kebijakan diluar batas 
sistem peradilan pidana, yang mengarah pada pengurangan berbagai jenis 
kerusakan akibat tindakan yang didefinisikan sebagai pidana oleh suatu 
negara (Van Dijk dalam Crawford, 1998). Akers dan Sagarin 
mendefinisikan pencegahan kejahatan sebagai tindakan yang diambil untuk 
mencegah kejahatan di luar atau yang bukan mengancam penerapan sanksi 
(American Society of Criminology, 1974). Sementara itu, The National 
Crime Prevention Institute mendefinisikan pencegahan kejahatan sebagai 
tindakan antisipasi, pengenalan, dan penilaian atas resiko kejahatan dan 
inisiasi dari berbagai tindakan untuk menghilangkan atau mengurangi resiko 
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tersebut. Definisi pencegahan kejahatan menurut Lamar T. Empey (dalam 
O'Block, 1981) adalah: 
 
“… an attempt to: (1) identify those institutional characteristics 
and processes most inclined to produce legitimate identities and 
nonpredatory behaviours in people; (2) restructure existing 
institutions or build new ones so that these desirable features are 
enhanced, and (3) discard those features that tend to foster 
criminal behaviours and identities...” 
(Terjemahan bebas: …upaya untuk: (1) mengidentifikasi 
karakteristik kelembagaan dan proses yang paling cenderung untuk 
menghasilkan identitas yang sah dan perilaku non-predatori pada 
orang, (2) merestrukturisasi lembaga yang ada atau membangun 
yang baru sehingga fitur diinginkan yang ditingkatkan, dan (3) 
membuang fitur-fitur yang cenderung untuk mendorong perilaku 
kriminal dan identitas.) 
 
Namun, kemunculan berbagai bentuk waralaba yang kian menjamur 
ternyata tidak diikuti kesadaran para pengelola waralaba akan kemungkinan 
terjadinya tindak pidana kejahatan, seperti pencurian. Banyak bisnis-bisnis 
waralaba yang terdapat di sekitar masyarakat, tidak dilengkapi dengan 
pengelolaan pengamanan fisik yang baik. Para pengusaha bisnis dan 
pengelola waralaba saat ini belum terlalu menyadari pentingnya manajemen 
sekuriti dan analisa resiko kejahatan. Hal inilah yang kemudian 
menyebabkan sering terjadi pencurian barang di dalam toko waralaba. 
Dalam penelitian ini digunakan konsep utama yaitu Pencegahan 
Kejahatan Situasional (Situational Crime Prevention). Konsep pencegahan 
kejahatan situasional tidak terlepas dari Teori Pilihan Rasional (Rational 
Choice Theory). Hal ini dikarenakan konsep pencegahan kejahatan 
situasional dibangun dari beberapa teori, salah satunya teori pilihan 
rasional. Cornish dan Clarke (1983) menjelaskan bahwa terdapat tiga 
komponen utama yang membentuk perspektif pilihan rasional: (1) 
gambaran seorang pelaku dengan pertimbangan, (2) fokus kejahatan-
spesifik, dan (3) pengembangan model terpisah bagi keputusan untuk 
melakukan kejahatan dan pemilihan target (Welsh & Farrington, 2009). 
Crawford (1998) menjelaskan teori pilihan rasional sebagai berikut: 
 
“It conceptualises the decision-making process on which choice—
as to whether or not to engage in criminal activity at any given 
moment—are premised, as the product of calculation on the basis 
Jurnal Kriminologi Indonesia Vol. 7 No.III Desember 2011 : 287 – 306 292 
of the relative balance between the perceived risk and effort 
involved as against the potential reward offered.” 
(Terjemahan bebas: Teori ini mengkonseptualisasikan sebuah 
proses pengambilan keputusan pada pilihan—seperti pada iya atau 
tidaknya untuk terlibat dalam aktivitas kejahatan dalam kurun 
waktu tertentu—yang didasarkan, sebagai hasil dari kalkulasi pada 
dasar keseimbangan relatif antara resiko yang dirasakan dan usaha 
yang dilakukan sebagai nilai potensial yang ditawarkan.) 
 
Penulis menggunakan pendekatan pencegahan kejahatan situasional, 
karena mengacu pada pengertian yang dijelaskan oleh Ronald V. Clarke 
(1995) bahwa pencegahan kejahatan situasional adalah pencegahan 
kejahatan yang digunakan untuk mengurangi kesempatan pada kejahatan 
dalam bentuk spesifik dengan menambahkan resiko dan kesempatan serta 
mengurangi target yang bisa didapatkan. Terdapat tiga inti utama dalam 
pencegahan kejahatan situasional, yaitu: increasing the effort (untuk 
menghindarkan korban potensial terlibat dalam kejahatan), increasing the 
risks (untuk menimbulkan ketakutan pada diri seseorang untuk tidak terlibat 
dalam kejahatan), dan reducing the rewards of crime (untuk memindahkan 
seluruh target potensial ke tempat lain). 
Pencegahan kejahatan dengan pendekatan situasional merupakan 
pendekatan yang melihat konteks di mana kejahatan itu terjadi. Fokus 
utama dari pendekatan situasional ini adalah mengurangi kesempatan 
seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan kejahatan. Pendekatan 
situasional menjelaskan perbuatan jahat oleh orang-orang yang biasanya 
bertingkah laku rasional, tetapi berada dalam tekanan-tekanan khusus dan 
cenderung untuk mempergunakan kesempatan (Dermawan, 2001). 
Perhatian utama dari pencegahan kejahatan dengan pendekatan situasional 
ini adalah mengurangi kesempatan seseorang atau kelompok untuk 
melakukan pelanggaran. 
Untuk dapat mengerti pendekatan kejahatan situasional, sebelumnya 
perlu dipahami asumsi dasar bagaimana kejahatan dapat terjadi. Dalam 
proses terjadinya kejahatan terdapat tiga elemen penting yang harus 
diperhatikan, yaitu desire (keinginan), ability (kemampuan), dan 
opportunity (kesempatan). Ketiga faktor penting dalam terjadinya kejahatan 
tersebut dapat dipahami melalui suatu persamaan sederhana (lihat 
Hazlehurst, 2009). 
Jika salah satu dari ketiga faktor tersebut hilang, maka akan mencegah 
timbulnya kejahatan. Namun, menghilangkan atau mengurangi faktor desire 
(keinginan) dan ability (kemampuan) lebih sulit dilakukan karena kedua 
faktor tersebut sangat bergantung kepada pelaku kejahatan. Pengendalian 
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yang paling mungkin untuk dilakukan adalah pada faktor opportunity 
(kesempatan), yaitu dengan cara menghilangkan kesempatan-kesempatan 
yang memberikan peluang terjadinya kejahatan. Menghilangkan atau 
mengurangi faktor kesempatan untuk melakukan kejahatan termasuk ke 
dalam pendekatan pencegahan kejahatan situasional. Pendekatan situasional 
terdiri dari ukuran-ukuran yang mengurangi kesempatan secara fisik bagi 
pelanggaran hukum atau meningkatkan kemungkinan untuk tertangkapnya 
pelanggaran (Muncie, McLaughlin, & Langan, 1996). 
Menurut Clarke dalam buku berjudul Situational Crime Prevention: 
Successful Case Studies, pencegahan kejahatan dengan pendekatan 
situasional diartikan sebagai (Clarke, Situational Crime Prevention: 
Successful Case Studies, Second Edition, 1997): 
 
“… comprises opportunity-reducing measures that (1) are directed 
at highly specific forms of crime, (2) involve the management, 
design or manipulation of the immediate environment in as 
systematic and permanent way as possible, (3) make crime more 
difficult and risky, or less rewarding and excusable as judged by a 
wide range of offenders.” 
(…terdiri dari ukuran-ukuran pengurangan kesempatan yang (1) 
ditujukan pada bentuk kejahatan yang spesifik, (2) meliputi 
manajemen, desain atau manipulasi dari lingkungan yang ada 
dengan cara yang sistematis dan sepermanen mungkin, (3) 
membuat kejahatan lebih sulit dan beresiko, atau kurang 
bermanfaat dan kurang beralasan bila dinilai oleh berbagai pelaku.) 
 
Teknik pengurangan kesempatan terjadinya kejahatan ini terbagi atas 5 
bagian yang dapat digunakan untuk menganalisa bagian dari suatu sistem 
pengamanan. Teknik ini lebih spesifik dalam membuat suatu program 
pencegahan kejahatan dan pelaksanaannya. Dari kelima bagian tersebut, 
yang digunakan untuk menganalisa pencegahan kejahatan situasional yang 
diterapkan oleh pihak pengelola toko waralaba adalah bagian pertama, yaitu 
Increase The Effort, khususnya teknik pertama, yaitu Target Hardening.  
Increase The Effort yaitu meningkatkan upaya pencegahan yang terlihat 
mata. Bagian utamanya adalah Target Harden. Seringkali cara yang paling 
efektif untuk mengurangi kesempatan kejahatan adalah dengan 
menghalangi pencuri dengan menggunakan halangan fisik melalui 
penggunaan kunci, lemari besi, ataupun material-material yang kuat lainnya 
(Clarke, 1997, p. 17). Gigliotti dan Jason (dalam Fennely, 2004, p. 143) 
menjelaskan bahwa halangan fisik (physical barriers) tidak hanya ditujukan 
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kepada seseorang yang di luar, melainkan juga dapat digunakan untuk 
menjaga seseorang agar tetap berada di dalam. 
Target hardening dilakukan melalui peningkatan standar keamanan 
untuk mempersulit pelaku dengan melakukan penguatan terhadap sasaran 
kejahatan. Misalnya dengan menggunakan kunci dan pintu yang lebih kuat, 
memasang alarm, selalu mengunci pintu dan jendela ketika meninggalkan 
ruangan. Hal lain yang dapat digunakan adalah dengan merancang ulang 
objek-objek yang cenderung dirusak seperti pagar, dinding, gembok, dan  
lampu. 
Selain itu, menurut O’Block (1981), target harden berarti membuat 
properti, pribadi dan keadaan, menjadi kurang rentan terhadap aktivitas 
kejahatan dengan melindunginya melalui berbagai perangkat keamanan 
fisik. Menurutnya (ibid., p. 127): 
 
“Target hardening implies making property, personal and real, 
less vulnerable to criminal activity by protecting it through a 
variety of physical security devices. Target hardening most 
commonly is accomplished through the use of locks, timing 
devices.” 
(Terjemahan bebas: Penguatan target berarti membuat properti, 
pribadi dan nyata, menjadi kurang rentan terhadap aktivitas 
kejahatan dengan melindunginya melalui berbagai perangkat 
keamanan fisik. Pengerasan target yang paling umum dilakukan 
yaitu melalui penggunaan kunci, perangkat waktu.) 
 
Hal yang paling umum dilakukan yaitu melalui penggunaan kunci dan 
perangkat waktu. Contoh: automatic light timer, automatic dialers, alarm 
system, dan metode pengawasan seperti CCTV (ibid.). Jadi dengan kata 
lain, target harden adalah meningkatkan standar keamanan gedung atau 
objek yang menjadi sasaran kejahatan sehingga mempersulit pelaku untuk 
melakukan kejahatan, melalui penggunaan segala perangkat keamanan fisik.  
Clarke (1997, p. 17) juga menjelaskan bahwa: 
 
An obvious, often highly effective way of reducing criminal 
opportunities is to obstruct the vandal or the thief by physical 
barriers through the use of locks, safes, screens or reinforced 
materials. 
(Terjemahan bebas: Secara nyata, seringkali cara yang sangat 
efektif mengurangi kesempatan-kesempatan pidana adalah dengan 
menghalangi perusak atau pencuri melalui hambatan fisik melalui 
penggunaan kunci, lemari besi, layar, atau material yang kuat.) 
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Maka dapat ditarik pemahaman bahwa target harden adalah suatu upaya 
pencegahan kejahatan dengan menggunakan bentuk-bentuk pengamanan 
fisik yang dilihat sebagai cara yang paling efektif untuk mengurangi 
kesempatan terjadinya kejahatan. Terkait dengan toko waralaba, upaya 
target harden dilakukan dengan memasang kaca di sekeliling ruang dalam 
toko, memasang kamera pengawas, memasang alarm, menempatkan 
barang-barang yang mudah dicuri di rak khusus, menyediakan penerangan 
yang baik, memasang teralis besi untuk pintu dan jendela, menggunakan 
kunci berkualitas baik dan sebagainya. 
Memperkuat atau memperkokoh sasaran kejahatan dengan 
meningkatkan pengamanan untuk mempersulit pelaku melakukan 
pencurian, seperti dengan menambah kunci atau gembok pada pintu toko, 
menambah teralis pada tiap jendela dan selalu meninggalkan ruangan di 
toko dalam keadaan terkunci. Pengamanan ini dilakukan dengan tujuan 
menghalangi pelaku melakukan tindak kejahatan. Target harden dilakukan 
guna mendapatkan gambaran mengenai upaya-upaya yang dilakukan oleh 
pihak pengelola toko waralaba dalam memperkuat atau meningkatkan 
pengamanan, khususnya pengamanan fisik. Tujuan target harden ini pada 
dasarnya untuk mengawasi dan menjadi efek penggentar bagi pelaku 
kejahatan yang berujung pada pencegahan kejahatan, sehingga ketika target 
harden ini tidak terpenuhi maka resiko mengalami kejahatan akan menjadi 
semakin besar. 
Secara umum pengamanan fisik toko waralaba sudah dapat dikatakan 
baik jika sudah melakukan pencegahan kejahatan situasional di tokonya 
dengan melaksanakan teknik target harden sebagai bentuk pengurangan 
kesempatan terjadinya kejahatan melalui pemasangan kunci, kamera 
pengawas CCTV, alarm, dan pencahayaan yang baik beserta pengelolaan 
yang baik. Ketika hal-hal tersebut telah dilaksanakan, maka resiko toko 
menjadi korban kejahatan juga berkurang seiring dengan kesempatan 
terjadinya kejahatan yang berkurang. 
Metode penelitian yang digunakan dalam rangka penelitian karya tulis 
ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatif, yaitu dengan alat ukur 
berupa kuesioner. Penelitian ini merupakan penelitian survei yang bersifat 
deskriptif dengan menggunakan analisis univariat. Penelitian ini dilakukan 
di seluruh cabang toko waralaba “X” yang ada di wilayah Kecamatan 
Cimanggis Kota Depok. Penulis memilih lokasi tersebut dengan alasan 
bahwa Kecamatan Cimanggis berada di daerah perbatasan langsung antara 
Kota DKI Jakarta dengan Kota Depok, yang dimana kedua kota tersebut 
merupakan kota besar yang memiliki penduduk yang padat, sehingga 
memiliki potensi atas terjadinya tindak kejahatan, termasuk tindak 
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kejahatan di waralaba. Alasan lainnya adalah karena Kecamatan Cimanggis 
diakses melalui jalan-jalan protokol atau jalan-jalan utama (jalan besar), 
diantaranya: Jalan Raya Bogor, Jalan Margonda Raya dan Jalan Akses UI. 
Kecamatan Cimanggis juga berdekatan dengan kehidupan kampus yang 
cukup ramai karena sangat berdekatan dengan Kampus Universitas 
Gunadarma dan sekolah-sekolah dasar hingga menengah disekitarnya. 
Data penelitian didapat dari sampel pegawai di toko waralaba “X” se-
Kecamatan Cimanggis yang menjadi tempat berkumpulnya populasi. 
Sampel yang diambil yaitu 50 orang yang merupakan pegawai yang bekerja 
di toko waralaba “X” di wilayah Kecamatan Cimanggis. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang bersifat self-administered, untuk dapat 
menghindari bias, yaitu pengaruh pewawancara dalam mengisi pertanyaan. 
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampel kuota, karena penulis melihat populasi yang cenderung heterogen 
sehingga penulis mengambil representasi dari seluruh toko yang ada di 
wilayah penelitian. Jumlah 50 orang sampel didapat dari perwakilan 
masing-masing toko, ini dianggap sudah mampu mewakili keseluruhan 
populasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat deskriptif dan analisis univariat tabulasi silang. Analisis univariat 
digunakan untuk melihat deskripsi frekuensi dari masing-masing variabel 
yang diteliti. Dalam hal ini variabel yang dijelaskan adalah bentuk-bentuk 
pengamanan fisik. 
 
Determinan Pengamanan Fisik Kunci 
Kunci adalah bagian penting dari perlindungan keamanan fisik 
(Fennelly, 2004). Kunci merupakan salah satu aspek teknik pengurangan 
kesempatan dalam sistem pencegahan kejahatan situasional, yaitu target 
harden. Sementara, target harden sendiri merupakan bagian dari increasing 
perceived effort, yaitu meningkatkan upaya pencegahan yang kasat mata. 
Menurut Clarke seringkali cara yang paling efektif untuk mengurangi 
kesempatan kejahatan adalah dengan menghalangi pencuri dengan 
menggunakan halangan fisik melalui penggunaan kunci, lemari besi, 
ataupun material-material yang kuat lainnya (Clarke, 1997, p. 17). 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas toko waralaba “X” 
sudah melaksanakan teknik target harden sebagai bentuk pengurangan 
kesempatan terjadinya kejahatan karena seluruh pintunya dipasangi kunci, 
kunci yang dipasang terbuat dari bahan material yang kokoh, kunci pintu di 
tokonya tidak ada yang rusak, kunci jendela atau kaca di tokonya tidak ada 
yang rusak, jendela di tokonya dipasangi anti perusakan dalam bentuk 
pemasangan teralis besi, dan kunci dan gembok di tokonya terbuat dari 
bahan yang berkualitas tinggi. Selain itu, ruang stok barangnya dilengkapi 
Arum, Analisis determinan pengamanan fisik dalam menurangi resiko pencurian 297 
dengan kunci, pintu akses masuk ke tokonya selalu dikunci bila tidak 
digunakan, jendela atau kaca di tokonya selalu dikunci, dan laci atau 
brankas di tokonya selalu dipastikan terkunci. 
 
 
  Sumber: Data primer yang sudah diolah. 
 
Kemudian, dapat dilihat pada Gambar 1 diatas dan diketahui bahwa dari 
keseluruhan responden yang memiliki tingkat penggunaan kunci yang tinggi 
berjumlah sebanyak 47 orang responden atau sebanyak 94 persen, 
sedangkan responden yang bekerja di toko yang memiliki tingkat 
penggunaan kunci yang rendah berjumlah sebanyak 3 orang saja atau hanya 
sebanyak 6 persen dari total responden. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa mayoritas responden penelitian bekerja di toko yang memiliki 
tingkat penggunaan kunci yang tinggi. Hal ini mendukung data yang telah 
diuraikan pada sub bab sebelumnya mengenai penggunaan kunci dan 
pengelolaannya. Sehingga memang dapat dikatakan bahwa penggunaan 
kunci pada toko waralaba “X” sudah dapat dikategorikan bagus atau tinggi 
karena telah menerapkan target harden sebagai upaya pencegahan 
kejahatan di toko waralaba “X”. 
Seiring dengan kesempatan terjadinya kejahatan yang berkurang, maka 
resiko toko menjadi korban kejahatan juga berkurang karena dapat 
disimpulkan bahwa toko waralaba “X” telah melakukan teknik target 
harden sebagai bentuk pengurangan kesempatan terjadinya kejahatan, yaitu 
dalam bentuk pengamanan fisik kunci. Namun, bukan berarti tidak ada 
koreksi untuk pengamanan fisik kunci di toko waralaba “X”, karena kunci 
pintu akses masuk ke tokonya tidak dilindungi dari bahan anti 
pembongkaran atau perusakan, kunci pintu akses masuk ke tokonya jarang 
94 % 
6 % 
Gambar 1. Penilaian Kunci Keseluruhan 
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dicek secara rutin, dan ruang penyimpanan brankas di tokonya hanya 
kadang-kadang dikunci. 
 
Determinan Pengamanan Fisik CCTV 
Kamera pengawas CCTV juga merupakan bentuk pengamanan fisik 
yang utama digunakan dalam mengurangi resiko serta mencegah kejahatan. 
Dalam suatu penelitian yang mengevaluasi efektifitas 44 buah CCTV di 
area publik disimpulkan bahwa CCTV mengurangi kriminalitas di beberapa 
keadaan, yaitu kota dan pusat kota, perumahan umum, transportasi umum, 
dan parkir mobil (Welsh & Farrington, 2009). Tujuan utama dari sistem 
CCTV tidak harus dalam penangkapan pencuri melainkan juga dalam 
meningkatkan strategi penggentar melalui keamanan sehingga dapat 
mencegah pencurian (Fennely, 2004, p. 27). 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas toko waralaba “X” 
belum melaksanakan teknik target harden sebagai bentuk pengurangan 
kesempatan terjadinya kejahatan, karena toko tidak memiliki CCTV yang 
dipasang di pintu akses masuk toko, tidak memiliki CCTV yang dipasang di 
pintu akses keluar toko, tidak memiliki CCTV yang dipasang di kasir toko, 
tidak memiliki CCTV yang dipasang di tempat parkir kendaraan, dan 
CCTV yang ada tidak dilindungi dari bahan anti pengrusakan. 
 
 
   Sumber: Data primer yang sudah diolah. 
 
Selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 2 diketahui bahwa dari 
keseluruhan responden yang memiliki tingkat penggunaan kamera 
pengawas CCTV yang rendah berjumlah sebanyak 26 orang responden atau 
48 % 
52 % 
Gambar 2. Penilaian CCTV Keseluruhan 
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sebanyak 52 persen, sedangkan responden yang bekerja di toko yang 
memiliki tingkat penggunaan kamera pengawas CCTV yang rendah 
berjumlah sebanyak 24 orang atau sebanyak 48 persen dari total responden. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden penelitian 
bekerja di toko yang memiliki tingkat penggunaan kamera pengawas CCTV 
yang rendah. Hal ini mendukung data yang telah diuraikan pada sub bab 
sebelumnya mengenai penggunaan kamera pengawas CCTV dan 
pengelolaannya. Sehingga memang dapat dikatakan bahwa penggunaan 
kunci pada toko waralaba “X” masih dikategorikan buruk atau rendah 
karena belum sepenuhnya menerapkan target harden sebagai upaya 
pencegahan kejahatan di toko waralaba “X”. Namun, jika dilihat pada 
Gambar 4.19. juga diketahui bahwa perbedaan tingkat tinggi dan rendah 
dari penggunaan kamera pengawas CCTV tidak terlalu signifikan. Hal ini 
menandakan bahwa penggunaan kamera pengawas CCTV di toko waralaba 
“X” berada dalam kondisi sedang, yaitu tidak terlalu buruk atau rendah dan 
tidak terlalu baik atau tinggi. 
Seiring dengan kesempatan terjadinya kejahatan yang bertambah, maka 
resiko toko menjadi korban kejahatan juga bertambah karena dapat 
disimpulkan bahwa toko waralaba “X” belum melakukan teknik target 
harden sebagai bentuk pengurangan kesempatan terjadinya kejahatan, yaitu 
dalam bentuk pengamanan fisik CCTV. Namun, bukan berarti tidak ada 
keunggulan atau kelebihan untuk pengamanan fisik CCTV di toko waralaba 
“X”, karena toko memiliki CCTV yang dipasang di setiap sudut dalam toko, 
memiliki CCTV yang dipasang di ruang penyimpanan stok barang, dan 
CCTV yang dipasang aktif selama 24 jam penuh. Selain itu, terdapat 
pengecekan CCTV yang dipasang secara rutin, CCTV yang dipasang di 
tokonya tidak ada yang rusak, dan CCTV yang dipasang terhubung ke 
sistem pengendali pusat yang dipantau di komputer kasir oleh pegawai 
kasir. 
 
Determinan Pengamanan Fisik Alarm 
Selain penggunaan kunci dan kamera pengawas CCTV, penggunaan 
alarm juga dibutuhkan dalam rangka mewujudkan pengamanan fisik yang 
baik. The National Crime Prevention Institute  telah sejak lama menyetujui 
sistem alarm sebagai alat pencegah kejahatan terbaik (Fennely, 2004, p. 
190). Alarm adalah salah satu lapisan yang digunakan dalam banyak lapisan 
perlindungan bagi suatu fasilitas. Pada intinya, fungsi alarm adalah 
meningkatkan proses deteksi. Sehingga, segala bentuk ancaman dan 
kejahatan dapat diketahui lebih awal. Selain itu, alarm juga memiliki fungsi 
penggentarjeraan. Sayangnya, untuk toko waralaba “X” keberadaan alarm 
ini tidak terlalu diperhatikan, baik oleh pengelola maupun pegawai toko itu 
Jurnal Kriminologi Indonesia Vol. 7 No.III Desember 2011 : 287 – 306 300 
sendiri. Padahal, ada beberapa alarm yang sifatnya krusial untuk toko ini, 
misalnya alarm di pintu keluar untuk mendeteksi barang yang dibawa keluar 
tanpa melewati kasir terlebih dahulu. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas toko waralaba “X” 
belum melaksanakan teknik target harden sebagai bentuk pengurangan 
kesempatan terjadinya kejahatan karena pintu akses masuk ke tokonya tidak 
dipasangi alarm untuk mendeteksi orang masuk, toko tidak memiliki alarm 
di pintu keluar untuk mendeteksi barang yang dibawa keluar tanpa melewati 
kasir, dan tidak ada pengecekan alarm yang dipasang secara rutin. 
 
Gambar 3. Penilaian Alarm Keseluruhan 
 
       Sumber: Data primer yang sudah diolah. 
 
Jika dilihat pada Gambar 3 diatas diketahui bahwa dari keseluruhan 
responden, yang memiliki tingkat penggunaan alarm yang rendah berjumlah 
sebanyak 50 orang responden atau sebanyak 100 persen atau dengan kata 
lain seluruh responden penelitian bekerja di toko yang memiliki tingkat 
penggunaan alarm yang rendah. Hal ini mendukung data yang telah 
diuraikan pada sub bab sebelumnya mengenai penggunaan alarm dan 
pengelolaannya. Sehingga memang dapat dikatakan bahwa penggunaan 
alarm pada toko waralaba “X” masih dikategorikan sangat buruk atau 
sangat rendah karena belum menerapkan target harden sebagai upaya 
pencegahan kejahatan di toko waralaba “X”. 
Seiring dengan kesempatan terjadinya kejahatan yang bertambah, maka 
resiko toko menjadi korban kejahatan juga bertambah karena dapat 
disimpulkan bahwa toko waralaba “X” belum melakukan teknik target 
harden sebagai bentuk pengurangan kesempatan terjadinya kejahatan, yaitu 
dalam bentuk pengamanan fisik alarm. Namun, bukan berarti tidak ada 
100 % 
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keunggulan untuk pengamanan fisik alarm di toko waralaba “X”, karena 
toko memiliki alarm yang menghubungkan tiap ruangan yang ada di 
dalamnya, alarm yang dipasang di toko aktif selama 24 jam penuh, toko 
memiliki memiliki genset untuk cadangan energi alarm, dan alarm yang 
dipasang di toko tidak ada yang rusak. 
 
Determinan Pengamanan Fisik Pencahayaan 
Pencahayaan dan keamanan berjalan bergandengan. Dari perspektif 
keamanan, pencahayaan memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk membuat 
penjeraan secara psikologis untuk gangguan dan untuk mengaktifkan 
deteksi. Pencahayaan yang memadai dapat mengurangi kemungkinan 
terjadinya kecelakaan dan kerugian. Pencahayaan yang memadai juga 
bertujuan sebagai faktor penggentar bagi calon penyusup. Pencahayaan 
yang memadai berfungsi sebagai penangkal. Para penyusup tidak terlalu 
ingin untuk memasuki daerah yang diterangi dengan baik, karena mereka 
takut akan diamati (Fennely, 2004, p. 27). Pemeliharaan dan penggantian 
bola lampu (bohlam) memastikan pencahayaan yang berkualitas tinggi. 
Oleh karena itu, sebaiknya bola lampu yang rusak supaya diganti dan 
diperbaiki secepatnya. Kemudian, dengan meningkatkan manajemen energi 
dapat membuat penggunaan keamanan pencahayaan yang lebih besar, 
sehingga menjadi jelas bahwa bagian dari keamanan pencahayaan adalah 
manajemen energi (Honey, 2001). 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas toko waralaba “X” 
sudah melaksanakan teknik target harden sebagai bentuk pengurangan 
kesempatan terjadinya kejahatan karena area diluar tokonya diberikan 
pencahayaan yang terang, terdapat adanya pengecekan lampu-lampu secara 
rutin, area parkir tokonya diterangi lampu yang terang, ruang penyimpanan 
barang di tokonya diterangi lampu yang terang, dan saklar lampu di tokonya 
terlindungi dari orang yang tidak berkepentingan. Selain itu, tidak terdapat 
bagian di dalam tokonya yang tidak cukup diterangi, toko selalu 
menggunakan tambahan lampu khusus untuk malam hari, lampu di dalam 
tokonya selalu dinyalakan terang, apabila ada lampu yang rusak selalu akan 
diganti secepatnya, dan toko selalu memiliki genset untuk cadangan lampu 
yang di pasang di toko. 
Seiring dengan kesempatan terjadinya kejahatan yang berkurang, maka 
resiko toko menjadi korban kejahatan juga berkurang karena dapat 
disimpulkan bahwa toko waralaba “X” telah melakukan teknik target 
harden sebagai bentuk pengurangan kesempatan terjadinya kejahatan, yaitu 
dalam bentuk pengamanan fisik pencahayaan. Namun, bukan berarti tidak 
ada koreksi untuk pengamanan fisik pencahayaan di toko waralaba “X”, 
karena saklar lampunya tidak dilindungi dari bahan anti pengrusakan, 
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peralatan pencahayaannya jarang dilindungi dari kerusakan, lampu di ruang 
stok barang di tokonya jarang dinyalakan terang, genset di tokonya tidak 
pernah dilengkapi dengan pengamanan, genset di tokonya jarang dipastikan 
siap untuk digunakan pada saat-saat darurat, dan tidak pernah mengadakan 
pengujian genset secara berkala. 
 
Gambar 4. Penilaian Pencahayaan Keseluruhan 
     Sumber: Data primer yang sudah diolah. 
 
Kemudian, pada Gambar 4 dapat dilihat sebanyak 44 orang responden 
(88%) bekerja di toko yang memiliki tingkat pencahayaan yang tinggi. 
Hanya sebanyak 6 orang (12%) yang bekerja di toko dengan tingkat 
pencahayaan yang rendah. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden penelitian bekerja di toko yang memiliki tingkat 
pencahayaan yang tinggi. Hal ini mendukung data yang telah diuraikan 
pada sub bab sebelumnya mengenai pencahayaan dan pengelolaannya. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan pencahayaan pada toko 
waralaba “X” sudah dapat dikategorikan bagus atau tinggi karena telah 
menerapkan target harden sebagai upaya pencegahan kejahatan di toko 
waralaba “X”. 
Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa secara umum 
pengamanan fisik toko waralaba “X” sudah dapat dikatakan baik karena 
sudah melakukan pencegahan kejahatan situasional di tokonya dengan 
melaksanakan teknik target harden sebagai bentuk pengurangan 
kesempatan terjadinya kejahatan, maka resiko toko menjadi korban 
kejahatan juga berkurang seiring dengan kesempatan terjadinya kejahatan 
yang berkurang. Kemudian, dari keseluruhan hasil analisis tabulasi silang 
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pengamanan fisik, diketahui bahwa secara umum toko yang memiliki 
pengalaman pencurian atau pernah mengalami pencurian memiliki tingkat 
penerapan determinan pengamanan fisik yang rendah. Juga sebaliknya, 
secara umum toko yang tidak memiliki pengalaman pencurian atau tidak 
pernah mengalami pencurian memiliki tingkat penerapan determinan 
pengamanan fisik yang tinggi. 
Berdasarkan pada data angka statistik yang didapatkan mengenai 
analisis tinggi rendahnya penerapan tiap-tiap pengamanan fisik di toko 
waralaba ini dapat dibuat urutan determinasi pengamanan fisik di toko 
waralaba. Untuk urutan determinasi dari pengamanan fisik di toko waralaba 
“X” itu sendiri adalah sebagai berikut: 
 
Bagan 1 
Skema Urutan Determinan Pengamanan Fisik Toko Waralaba “X” 
 
Walaupun secara umum pengamanan fisik toko waralaba “X” sudah 
dapat dikatakan baik karena sudah melakukan pencegahan kejahatan 
situasional di tokonya dengan melaksanakan teknik target harden sebagai 
bentuk pengurangan kesempatan terjadinya kejahatan, tetapi bukan berarti 
tidak ada koreksi untuk pengamanan fisik kunci di toko waralaba “X”. 
Beberapa rekomendasi untuk pengamanan fisik kunci di toko waralaba “X”, 
yaitu kunci pintu akses masuk toko sebaiknya dilindungi dari bahan anti 
pembongkaran atau perusakan, kunci pintu akses masuk toko juga harus 
dicek secara rutin, dan ruang penyimpanan brankas toko harus selalu 
Kunci • Terbuat dari bahan material yang kokoh dan berkualitas tinggi. 
• Kunci untuk pintu, jendela, dan kaca tidak ada yang rusak. 
• Laci kasir dan brankas selalu dipastikan terkunci bila tidak digunakan. 
• Pintu dikunci ganda dari sisi dalan maupun luar dan dilengkapi 
rolling door. 
Pencahayaan • Jenis lampu fluorescent, menerangi area lebih luas dan cahaya baur. 
• Area penjualan, tempat parkir, dan kondisi malam hari selalu 
dipastikan terang. 
• Pengecekan lampu secara rutin dan kerusakan diperbaiki secepatnya, 
serta dilengkapi dengan genset. 
CCTV • Dipasangi disetiap sudut dalam toko, ruang gudang, dan kantor. 
• Tidak dipasang di tempat parkir, pintu masuk dan pintu keluar. 
• CCTV yang dipasang tidak ada yang rusak dan terhubung ke sistem 
pemantau di komputer kasir. 
• CCTV yang terpasang tidak dilindungi oleh pengaman. 
Alarm • Pintu masuk tidak dipasangi alarm untuk mendeteksi orang masuk. 
• Pintu keluar tidak dipasangi alarm untuk mendeteksi barang yang 
dibawa keluar tanpa melewati kasir (pengutilansulit terdeteksi secara 
langsung). 
• Terdapat alarm yang menghubungkan tiap ruangan di dalam toko. 
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dikunci demi menjaga keamanan. Sedangkan, rekomendasi untuk 
pengamanan fisik kamera pengawas CCTV di toko waralaba “X”, yaitu 
toko sebaiknya memiliki CCTV yang dipasang di pintu akses masuk toko, 
di pintu akses keluar toko, di kasir toko, dan di tempat parkir kendaraan, 
serta sebaiknya kamera pengawas CCTV yang ada dilindungi dari bahan 
anti pengrusakan. 
Kemudian, rekomendasi untuk pengamanan fisik alarm di toko waralaba 
“X”, yaitu pintu akses masuk toko sebaiknya dipasangi alarm untuk 
mendeteksi orang masuk, toko juga seharusnya memiliki alarm di pintu 
keluar untuk mendeteksi barang yang dibawa keluar tanpa melewati kasir 
untuk mencegah pengutilan barang oleh pengunjung, dan sebaiknya selalu 
ada pengecekan alarm yang dipasang secara rutin. Terakhir, rekomendasi 
untuk pengamanan fisik pencahayaan di toko waralaba “X”, yaitu peralatan 
pencahayaannya harus dilindungi dari kerusakan, lampu di ruang stok 
barang toko sebaiknya selalu dinyalakan terang, genset di toko juga harus 
dilengkapi dengan pengamanan dan selalu dipastikan siap untuk digunakan 
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